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ABSTRAK
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Sekitas 200 juta orang menderita Osteoporosis di seluruh dunia,diperkirakan
angaka patah tulang pinggang akan akan meningkat 3 kali lipat pada wanita dan 2
kali lipat pada pria. Osteoporosis dapat dijumpai di seluruh dunia dan sampai saat
ini masih merupakan masalah dalam kesehatan masyarakat terutama di negara
berkembang seperti di Indonesia. Tujuan laporan kasus ini adalah mampu
melaksanakan asuhan keperawatan dan mendokumentasikan hasil asuhan
keperawatan lansia pada Tn.T dengan Osteporosis di wilayah kerja Panti Sosial
Tresna Werdha Kota Bengkulu. Dalam penyusuna laporan kasus ini menggunakan
metode deskriftif yaitu dengan mengungkafkan fakta-fakta sesuai dengan data
yang didapat sesuai dengan kondisi pasien. Hasil dari pengkajian yang dilakukan
ditemukan tiga diagnosa,diantaranya dua diagnosa berdasarkan teori dan satu
diagnosa didapatkan dari keluhan pasien saat pengkajian yaitu Nyeri akut,
Gangguan mobilitas fisik dan Gangguan pola tidur,setelah di lakukan tindakan
keperawatan selama satu minggu masalah keperawatan diatas dapat teratasi. Pada
saaat melakukan asuhan keperawatan selama 7 hari di dapatkan klien mengatakan
nyeri pada punggung dan kaki dan juga mengeluh sering BAK saat malam hari
dan ditegakkan tiga diagnosa yaitu Nyeri akut, Gangguan mobilitas fisik dan
Gangguan pola tidur,setelah dilkukan tindakan keperawatan masalah diatas dapat
teratasi. Disarankan bagi perawat untuk dapat mengembangkan hasil studi kasus

sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan asuhan keperawatan selanjutnya.
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